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Abstrak

Interdisipliner dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia
merupakan pendekatan yang menjadi sebuah kebutuhan. terlebih lagi, dalam konteks upaya
meningkatkan kualitas perkembangan ekonomi Islam bangsa Indonesia yang pada praktiknya
masih jauh dari nilai-nilai Agama Islam. Selama ini PAI seakan-akan hanya lebih terfokus pada
masalah pendidikan saja, padahal seorang pendidik pada masa ini memiliki tantangan ekonomi
yang mengganggu kualiats kinerja. Tantangannya jauh lebih besar dari hari kemarin, sehingga
seorang pendidik PAI harus punya jiwa-jiwa entrepreneurship dan wawasan yang luas, terlebih lagi
para peserta didik. Salah satu tantangannya juga tantangan yang menimpa sistem perekonomian
umat Islam di bangsa ini. Di mana, praktik-praktik riba, penyelewengan, kecurangan, dan
sekulerisasi pada bidang ekonomi masih kental dilakukan umat Islam sendiri. Hal inilah yang
menjadi tugas berat PAI untuk membentuk masyarakat Islam yang kelak mampu membuat sistem
ekonomi yang Islami. Oleh karena itu pentingnya arti ekonomi bagi perkembangan pendidikan
Islam di Indonesia dengan meningkatkan produktivitas belajar agar para penerus bangsa yang
masih belajar bisa lebih memahami ilmu pendidikan Islam dan dapat meningkatkannya untuk
kemajuan pendidikan Islam di Indonesia.
Kata Kunci: Entrepreneurship, Pendidikan, Agama Islam.

PENDAHULUAN

Melihat fenomena perkembangan zaman, bisa dikatakan bahwa secara praktis
kondisi sistem (infrastruktur, aturan, para pelaku, teknologi, barang, dan
sebagainya) ekonomi negara kita masih belum mengarah pada nilai-nilai agama
Islam. Di mana, kegiatan ekonominya masih belum “melindungi” kepentingan
rakyat kecil. Terbukti, masih banyak rakyat miskin yang masih tetap miskin hingga
anak keturunannya tak bisa menikmati kebutuhan pokok dengan layak dan
bermutu. Masalah lain ialah terjadinya kerendahan moral padagenerasi muda
bangsa Indonesia demi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.(Rusman, 2021)
Yakni, mereka rela menjual barang-banrang haram, mencari keuntungan sesaat
dengan merugikan orang lain dan perilaku riba, Ini menunjukkan bahwa
pendidikan bangsa kita (utamanya pendidikan agama Islam) telah gagal mendidik
generasi muda untuk memahami bagaimana cara “berekonomi” yang
baik.(Yolanda & Tezar, 2025)

Pengangguran merupakan salah satu penyakit ekonomi yang sangat
berpengaruh  terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Pengangguran
mengakibatkan orang tidak memiliki pendapatan dan mendorong mereka jatuh ke
jurang kemiskinan. Secara umum pemerintah mengatasi pengangguran dengan
mengupayakan memperluas kesempatan kerja, baik di sektor pemerintahan
maupun sektor swasta. pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang
yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum
dapat memperolehnya.(Pricilia dkk., 2021)
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Ketidakadilan ekonomi seperti di atas merupakan gambaran kecil dari
keadaan perekonomian bangsa kita. Hal inilah yang menuntut peran pendidikan
agar bisa mengeluarkan keterpurukan moral-ekonomi generasi muda. Salah
satunya, melalui PAI diharaparkan bisa berperan dalam membentuk generasi muda
yang memiliki akhlak yang baik dalam menyukseskan kegiatan ekonomi yang di
usahakan.(Z. Zubairi dkk., 2024) Selain memberikan nilainilai keislaman dalam
berekonomi, PAI sepatutnya juga bisa memberikan konstribusi secara nyata.
Misalnya, para peserta didik (utamanya yangdari ekonomi rendah) didorong untuk
mengembangkan diri dalam mengembangkan tingkat derajat ekonominya melalui
kegiatan ekonomi yang diadakan oleh lembaga pendidikan.(Abnisa & Zubairi,
2023)

Problematika pendidikan Islam sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari
masalah ekonomi. Baik secara langsung maupun tidak langsung, pengaruh
pendidikan Islam terhadap ekonomi harus diakui bahwa ada dampak dan
pengaruhnya.(Nurdin & Zubairi, 2023) Dengan demikian, tidak selamanya
pendidikan dianggap sebagai konsumsi atau pembiayaan. Sudah saatnya,
pendidikan harus dipandang sebagai investasi masa depan, yangsecara jangka
panjang kontribusinya dapat dirasakan. Konsep pendidikan sebagai sebuah
investasi (education as investment) telah berkembang secara pesat dan semakin
diyakini oleh setiap negara bahwa pembangunan sektor pendidikan merupakan
prasyarat kunci bagi pertumbuhan sektor-sektor pembangunan lainnya.(M.Pd.],
t.t.-b)

Selama ini pendidikan Islam hanya difokuskan sebagai penjaga moralitas dan
ketaatan beragama umat. Keterlibatan pendidikan Islam dalam pengembangan
ekonomi wumat, baik secara langusng maupun tidak langusng, belum
dapatdirasakan. Bahkan, tak jarang fungsi lembaga pendidikan Islam hanya sebagai
“agen” penyalur ijazah untuk mencari kerja, mendapat prestise, hingga untuk
meneruskan ke jenjang pendidikan selanjutnya.(Adab, t.t.-c) Bisa dikatakan, posisi
lembaga pendidikan Islam teraleniasi dengan kehidupan masyarakat sekitar.
Hubungan dengan masyarakat tak lebih dari hubungan transaksional, sehingga
kepekaan lembaga pendidikan Islam untuk mensejahterakan umat Islam di
sekitarnya tidak dimunculkan. Alih-alih untuk mensejahterakan masyarakat, untuk
mensejahterakan diri sendiri saja lembaga pendidikan masih kesulitan.(Rifa’i dkk.,
2022)

Pendidikan agama Islam punya fungsi kontrol sosial yang terkait distribusi
pengendalian harta kekayaan (ekonomi). Di sinilah peran tokoh agama -dalam
konteks Islam ialah ulama memiliki peran penting. Di mana, sebagian besar ulama
atau kiyai oleh umatnya secara normatif dipandang sebagai pewaris misi para
nabi.(Z. Zubairi dkk., 2022) Ulama atau kiyai dianggap sebagai pemimpim umat
dalam segala bidang kehidupan, tak terkecuali masalah ekonomi yang menjadi
masalah pelik dan mendasar. Namun, kenyataannya peran ulama dan Kyai serta
guru agama yang paling menonjol selama ini masih terbataspada kegiatan
pendidikan Islam (pesantrean, madrasah, dan sekolah), pembangunan tempat
ibadah (majsid/mushola), dakwah (mubaligh), dan adakalanya ikut pergulatan
politik (lokal maupun nasional).(Muzakki, 2018)
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Bagaimana cara pendidikan agama Islam menjadi sebuah leading sector dalam
perkembangan perekonomian dan modernisasi bangsa Indonesia. Oleh sebab itu
diperlukan suatu langkah yang pasti dan sistematis untuk mencapai tujuan
pendidikan. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan negara ini menjadi
negara yang maju, adildan makmur lain. Penelitian ini akan membahas dimensi-
dimensi korelatifitas-sinergisitas antara Aspek entrepreneurship dan pendidikan
Islam.(Zubairi, Abnisa, dkk., 2023) Dengan harapan terbangun sebuah pemikiran
substantif yang utuh tentang peran pendidikan Islam dengan menumbuhkan jiwa
entrepreneurship dalam pembangunan ekonomi itu sendiri di masa yang akan
datang.(Adab, t.t.-a)

METODE
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif berbasis literature review dengan maksud untuk memperoleh
gambaran tentang aspek entrepreneurship dan pendidikan agama Islam. Dengan
harapandapat membangun sebuah pemikiran substantif yang utuh tentang peran
pendidikan Islam dengan aspek ekonomi. Setelah didapati data kualitatif, untuk
kemudian dianalisis berdasarkan pengamatan atau penemuan yang ada di
lapangan.(Hadi, 1991) Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Observasi
Penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik observasi partisipan, di
mana penulis melakukan pengamatan terhadap kondisi pendidikandan
perekonomian di Indonesia.(Syahri, 2014)
2. Kepustakaan
Metode kepustakaan oleh penulis dijadikan salah satu cara untuk
mengumpulkan data, karena dapat menambah pengetahuan penulis mengenai
teori-teori yang mendukung penelitian ini, dengan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis,(Arikunto, 2010) yaitu data primerdan
data sekunder yang berupa literature yang menunjang dan mendukung terhadap
penelitian tersebut terutama terkait buku-buku entrepreneurship dan pendidikan
Islam.

Dengan demikian, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis
literature review, (Usman, 2002)yang menggambarkan secara jelas dimensi-
dimensi korelatifitas-sinergisitas antaraaspek entrepreneurship dan pendidikan
agama Islam secara objektif yang menggambarkan keadaan berdasarkan teori-teori
dan fakta yang terjadi di lapangan yang diteliti.(Syahri, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Aspek Entrepreneurship dalam Agama Islam
Agama Islam merupakan agama yang setiap ajaran-ajarannya bersumber
pada al Qur’an dan Hadis. Di mana, sejak awal menyebarnya telah menjunjung
revolusi di bidang pendidikan dan pengajaran. Hal ini tidak lain sebagai
langkah strategis dalam mengangkat martabat dan derajat kehidupan
manusia.(Hasan & Zubairi, 2023) Dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan jembatan penyeberangan manusia dari keterbelakangan menuju
kemajuan, dari kehinaan menuju kemuliaan, dan dari ketertindasan menjadi
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merdeka. Martabat dan derajat seperti itu tidak harus diperoleh tidak hanya di
akhirat saja akan tetapi juga di dunia.(Majid dkk., 2022) Oleh karena itu,
pendidikan Islam juga harus mengarahkan peserta didiknya pada hal-hal aspek
kejayaan dunia dengan membangun jiwa entrepreneurship pada peserta didik.
Salah satuyang bisa ditempuh ialah dengan internalisasi pendidikan ekonomi
berbasis pendidikan agama Islam secara praktis dan teoritis kepada peserta
didiknya.(Muzakki, 2015)

Dalam ajaran Islam pun telah mengajarkan bahwa terlalu lama-lama
berzikir (membaca bacaan menyebutnama Allah SWT) di Masjid sehingga
mengakibatkan terlantarnya keluarga malah dianggap sebagai perbuatan
dosa.(Z. Zubairi, 2023a) Pesan-pesan lain selain itu yang bisa dijadikan sebagai
sumber motivasi dalam pengembanga lain tersedia banyak dalam al Quran dan
Hadis. Akan tetapi, pada kenyataannya anjuran tersebut hanya ramai pada
tatataran teoritis (konsep), belum terbukti nyata secara praktik di segala aspek
kehidupan, bahkan di lingkunang pesantrean dan di kalangan Kiai
sekalipun.(M. P. I. Zubairij, t.t.-b)

Ajaran agama Islam sesungguhnya menghargai harta benda dan setiap
umat Islam harus memilikinya. Terbukti Allah memerintahkan setiap muslim
untuk berzakat, berinfak, bersedekah, hibah, wakaf, menolong orang lain, dan
sebagainya yang berimplikasi bahwa umat Islam harus memiliki harta untuk
bisa memenuhi perintah itu. Dengan demikian, mencari harta hukumnya adalah
wajib karena hartatidak akan bisa terkumpul tanpa melalui bekerja. Di sinilah
sesungguhnya peran pendidikan Islam untuk menanamkan nilai-nilai ekonomi
Islam kepada setaip individu peserta didiknya.(M.Pd ], t.t.-a)

Agar mereka semua kelak menjadi manusia yang memiliki kekuatan
ekonomi mandiri, kuat, dan menjadi teladan minimal dalam lingkup
keluarganya sendiri. Oleh karena itu perlu adanya kesadaran bersama untuk
membangun jiwa-jiwa entrepreneurship untuk pemberdayaan suatu ekonomi
dalam meningkatkan kualitas hidup di dunia ini.(Prandawa dkk., 2022) Salah
satu yang harus dilakukan adalah; Pertama dengan menbangun memotivasi diri.
Karena motivasi adalah kekuatan atau dorongan internal yang mendorong
individu untuk melakukan tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Hal Ini
menyangkut  faktor  psikologis = yang  mempengaruhi  perilaku
seseorang.(Syamsiah, t.t.) Motivasi dapat muncul dari berbagai sumber,
termasuk kebutuhan, hasrat, nilai-nilai, tujuan pribadi, dan dorongan intrinsik
atau ekstrinsik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Motivasi adalah
dorongan yang ada dari diri seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar
untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai suatu tujuan atau
dedefinisikan juga sebagai usaha yang dapat menyebabkan seseorang tergerak
untuk melakukan suatu hal untuk mencapai tujuan dan mendapat kepuasan.
motivasi sebagaisuatu proses diinisiasikannya dan dipertahankannya aktivitas
yang diarahkan pada pencapaian suatu tujuan. (Ansori dkk., 2023)

Kemudian yang Kedua adalah Entrepreneurial interest. Enterpreneurial interest
adalah keinginan atau kemauan yang kuat untuk berusaha memenuhi
kebutuhannya dan menciptakan sesuatu yangbaru tanpa merasa takut resiko
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yang timbul dimasa depan dengan selalu belajar dari setiap kegagalan dalam
berwirausaha.(Irawan dkk., 2021) Enterpreneurial interest adalah kemauan, atau
keinginan seseorang untuk aktif dalam dunia kewirausahaan. Hal ini mencakup
kemauan dalam mendirikan dan mengembangkan usaha atau bisnis sendiri.

B. Menumbuhkan nilai-nilai Entreprenership dalam Pendidikan Agama Islam

Agama Islam merupakan agama yang setiap ajaran-ajarannya bersumber
pada al Qur’an dan Hadis. Di mana, sejak awal menyebarnya telah menjunjung
revolusi di bidang pendidikan dan pengajaran.(M. P. I. Zubairi, t.t.-c) Hal ini
tidak lain sebagai langkah strategis dalam mengangkat kualitas kehidupan
umat muslim. Dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan jembatan
penyeberangan manusia dari keterbelakangan menuju kemajuan, dari kehinaan
menuju kemuliaan, dan dari ketertindasan menjadi merdeka. Tentunya, suatu
martabat dan derajat seperti itu tidak harus diperoleh tidak hanya di akhirat saja
akan tetapi jugadi dunia.(Zubairi, Maharani, dkk., 2023) Oleh karena itu,
pendidikan Islam juga harus mengarahkan peserta didiknya pada hal-hal aspek
kejayaan dunia. Salah satu yang bisa ditempuh ialah dengan menumbuhkan
jiwa entrepreneurship secara praktis dan teoritis kepada peserta didiknya yang
berkelanjutan. (Nurdin dkk., 2023)

Agama Islam sesungguhnya menghargai harta benda dan setiap umat
Islam harus memilikinya. Terbukti Allah memerintahkan setiap muslim untuk
berzakat, berinfak, bersedekah, hibah, wakaf, menolong orang lain, dan
sebagainya yang berimplikasi bahwa umat Islam harus memiliki harta untuk
bisa memenuhi perintah itu.(Adab, t.t.-b) Dengan demikian, mencari harta
hukumnya adalah wajib karena harta tidak akan bisa terkumpul tanpa melalui
bekerja.(Frohreich, 1979) Di sinilah sesungguhnya peran pendidikan Islam
untuk menanamkan nilai-nilai ekonomi Islam kepada setaip individu peserta
didiknya. Agar mereka semuakelak menjadi manusia yang memiliki kekuatan
ekonomi mandiri, kuat, dan menjadi teladan minimal dalam lingkup
keluarganya sendiri. (Fitz-enz, 2000)

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki landasan filosofis,
yaitu Pancasila. Oleh karena itu, pegembangan PAI baik dalam bentuk materi
studi/kajian maupun lembaga pendidikan harus berlandaskan keimanan pada
Tuhan Yang Maha Esa. Namun, realitas pada umumnya menunjukkan
lain.(Engkoswara, 2002) Yakni, masalah keimanan yang tidak
terinternalisasikan dengan baik sehingga mampu menjadi inti (core values)
dalam pengembangan tersebut. Dampaknya fatal sekali, di antaranya lulusan
lembaga pendidikantidak mempunyai keimanan yang kuat. Pada gilirannya
terdapat krisis multidimensional (terutama krisis moral atau akhlak)
sebagaimana keadaan bangsa kita saat ini.(Muzakki, 2018) Maraknya
pendidikan sekuler (kebarat-baratan), kemiskinan merajalela, lembaga
pendidikan yang “menuhankan” simbol (nama, gelar, pakaian, seremonial, dan
sebagainya), praktik nepotisme, penyuapan, korupsi, kecurangan dalam praktik
ekonomi, dan sebagainya itu semua menunjukkan rendahnya kualitas
keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.(Adab, t.t.-b)


https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=7128960508456251204#_ftn25

Aspek Entrepreneurship Dalam... | 22

Hal yang demikian menunjukkan atas kurang pedulinya para
cendekiawan dan pengembang PAI untuk menemukan solusi dari
permasalahan dan tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini. Utamanya,
menyangkut lemahnya sistem pendidikan Islam yang produknya belum banyak
berkonstribusi terhadap pengembangan ekonomi Syari’ah pada era globalisasi
ini.M. P. I. Zubairi, t.t-a) Di mana, perkembangan ekonomi (khususnya
nasional) hingga saat ini masih didominasi oleh para ahlidan prakatisi ekonomi
“umum” yang notabene jauh dari ajaran dan nilai-nilai Islam. Adapun,
pendidikan Islam dari segi keilmuan dan pengembangannya lebih banyak pada
posisi terpinggirkan. Bahkan, dalam masalah ini hanya berkedudukan sebagai
konsumen namun susah untuk mencapai produser. Bukan berarti
pengembangan PAI bisa dilakukan secara serampangan. Yakni, mengadopsi
segala yang dari “luar” tanpa diseleksi secara cermat.(Z. Zubairi, 2023b)

Bagaimanapun, PAI (khususnya di Indonesia) dihadapkan pada
permasalahan dan kenyataanyang kompleks.(Muzakki & Amini, 2023) Di
antaranya persoalan normatif-ideologi, perbedaan kondisi alam, ekonomi,
sosio-kultur, dan kesiapan semua pihak terutama masyarakat dalam
menghadapi perubahan-perubahan. Bisa dikatakan, “pengembangan sistem
pendidikan Islam akan banyak menyentuh dimensi-dimensi normatif-ideologis,
tilosofis, psikologis, sosiologis, historis, kultural, ekonomi, dan bahkan
kebijakan politik.(Nursyamsu dkk., 2022)

Tujuan ekonomi Islam, sejalan dengan tujuan pokok Islam yaitu
menciptakan kesejahteraan bagi semua umat manusia. Kesejahteraan ini
meliputi kepuasan fisik sebab kedamaian mental dan kebahagiaan, yang hal ini
dapat diperoleh melalui realisasi yang seimbang antara kebutuhan materi dan
rohani dari personalitas individu.(El-Karanshawy dkk., t.t.) Pemenuhan
kebutuhan rohani membutuhkan pembangunan moral dan pemenuhan
kebutuhan materi dapat direalisasikan dengan pembangunan umat manusia
dan sumber dayayang ada dalam suatu pola yang merata sehingga semua
kebutuhan manusia, dapat dipenuhi secara utuh dan terwujud suatu distribusi
kekayaan yang adil dan merata.(Saleh, t.t.)

Dari penjelasan itu dapat diartikan bahwa tujuan PAI sangat berat.
Terlebih lagi menyangkut masalah “keadaan” peserta didik terkait
menumbuhkan jiwa entrepreneurship untuk kemanjuan perekonomian yang
kelak ia lakukan. Mereka dituntut untuk benar-benar meninggalkan
kegiatanyang tidak sesuai dengan kaidah Islam. Serta menjalankan sepenuhnya
perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian iniadalah bahwa dalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh umat Islam tidak dapat dipisahkan dari aturan-aturan dan nilai-
nilai agama Islam. Begitu juga dalam bidang ekonomi, dan untuk pengembangan
perekonomian umat muslim maka perlu menumbuhkan jiwa-jiwa
entrepreneurship baik secara praktis maupun teoritis, sehingga motivasi untuk
berdaya secara ekonomi bisa tercapa maksimal. Umat Islam tidak boleh
memisahkan antara kegiatan ekonomi sebagai ritual dengan kegiatan ekonomi
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sebagai kebutuhan hidup. Dengan demikian, cukup jelas bahwa ekonomi Islam
bukanlah sekedar wacana moral, tapi harus diwujudkan dalam kehidupan dunia
nyata ini. Hal inilah yang mengharuskan setiap praktisi dan pengonsep Pendidikan
Islam untuk “menyadarkan” peserta didik bahwa jiwa entrepreneurship penting
untuk membangkitakn perekonomian, karena kegiatan ekonomi itu juga menjadi
penentu kesuksesan manusiadi dunia hingga akhirat nanti.

Pengembangan umat Islam agar menjadi lebih baik merupakan tanggung
jawab seluruh umat Islam itu sendiri. Tak terkecuali dalam bidang pengembangan
ekonomi. Dengan ekonomi yang kuat, maka umat Islam akan mampu merubah
masyarakat dan bangsa dari kelemahan sehingga menjadi bangsa yang kuatdan
mampu berdaya saing. Oleh karena itu diperlukan adanya pengembangan jiwa
entrepreneurship yang handal. Namun demikian, yang perlu ditekankan ialah
tujuannya bukan hanya sekedar pengembangan kuantitas tapi juga pengembangan
kualitas perekonomian bangsa akan tetapi untuk bernilaikan ibadah kepada Allah
SWT.
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